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ABSTRAKST

Judul Skripsi ini adalah: "Peranan Metode Qowa'id dan Terjemah
Dalam Memahami Kitab-Kitab Kuning (Kitadb Klasik) di Pondok Pesantren -
"Miftahul Ulum" Banyuputih Kidul Lumajang".

Adapun Faktor yang melatar belakangi penulisan dan pembahasan
judul ini adalah :
- Metode pengajaran merupakan salah satu fektor yang menentukan berhas, .

>

sil atau tidaknya suatu pengajaran,

- Adanya kemampuan yang lebih dari santriwan-santriwati Pondok Pesan-"
tren"Miftahul Ulum", Terutama dalam memahami kitab kitadb kuning.

Sedangkan tujuan utama yang ingin dicapai dalam penulisan Skri
psi ini adalah :

- Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode Qowa'id dan Terjemah-
dalam pengajaran kitab kuning di Pondok Pesantren"Mifitahul Ulum" Ba
nyuputih Kidul Lumajang.

- Untuk mengetahui faktor faktor yang mendukung penggunaan metode Qo-
waid dan Terjemah dalam pengajaran kitab kitab kuning di Ponpes "Mi
ftahul Ulum Banyuputih Kidul ILumajang. .

~ Untuk mengetahui sejauh mana peranan metdde Qowaid dan Terjemah da-
lam memahami kitab kitab kuning diPonpes"Miftahul Ulum" Banyuputih
Kidul Lumajang,

Adapun sistematika dalam pembahasan Skripsi ini meliputi:

B AB I : Mugoddimah, yang terdiri dari
1. Latar belakang masalah.
2. Pembatasan Masslah
3. Penjelasan istlah dalam judul
4, Alasan memilih judul
5. Tujuan Pembahasan
6. Metodologi Pembahasan
7. Sistematika pembahasan



BAB II : Landasan teori, yang terdiri dari tiga fasal,
Fasal pertama tentang metode Qowald dan Terjemah yang
menjelaskan pengertiannya,Tujuanaya, Ciri-cirinya,dan
langkah pengajarannya serta kelebihannya.

Fasal kedua tentang Kitab kitab kuning (kitab klasik)
yang meliputi pengertiannya, ruang lingkupnya juga tu
juan pengajarannya serta metodenya.

Fasal ketiga tentang Peranan metode Qowaid dan Terjemalih
dalam memzhami kitab kitab kuning.

-
A

B A4 B ITI : .Penyajian dan analisa data
Dalam bab ini penulis menampilkan data yang diperoleh ,
kemudian menganalisanya.

B ABIV : Kesimpulan dan Saran

Hasil studi dalam skripsi ini dapat disimpulkan dengan

ringkas sebagai berikut :

- Pelaksanaan metode Qowaid dan Terjemah da%am pengaja
ran kiteb kitab kuning berjalsn dengan lancar dan ba
ik, karena didukung oleh beberapa faktor, ]

- Adanya Peranan yang sangat besar dalzm penggunaan meio
de Qowaid dan Terjemah daliam memahami kitab kitabd ku-
ning dipondok pesantren "Miftahul Ulum" Banyuputih Ki
dul Lumajang.

Demikianlah sekelumit abstraksi dari skripsi ini, Dan untuk
tidak mengurangi nilai efektifitas dari absraksi ini, sengaja penulis
paparkan sesingkat singkatnya.

Penulis

Wasid
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